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ABSTRAK  
  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil survei awal di PT. XYZ Pasaman Barat yang menunjukkan 

bahwa sebagian pekerja belum memahami dan menerapkan prinsip housekeeping dengan baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap pekerja tentang housekeeping di area 

pabrik. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 65 responden 

yang diambil menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan 

analisis data menggunakan analisis univariat dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 39 orang (60%) dan 

sikap positif sebanyak 47 orang (72,3%). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar 

pekerja sudah memahami pentingnya housekeeping, masih diperlukan peningkatan edukasi dan pelatihan 

untuk mencapai pemahaman yang merata. Peneliti menyarankan agar perusahaan melaksanakan pelatihan 

dan sosialisasi rutin serta menanamkan budaya kerja yang menekankan tanggung jawab individu dalam 

menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan kerja guna meningkatkan keselamatan dan produktivitas 

kerja. 

Kata Kunci: housekeeping, pengetahuan, sikap, keselamatan kerja 

ABSTRACT  
 

This study was based on a preliminary survey at PT. XYZ Pasaman Barat, which revealed that some 

workers had not yet fully understood or implemented housekeeping principles properly. The aim of this 

research was to describe the workers’ knowledge and attitudes toward housekeeping in the factory area. 

This research employed a quantitative descriptive design involving 65 respondents selected using a total 

sampling technique. Data were collected using questionnaires and analyzed through univariate analysis 

with the assistance of SPSS software. The results showed that most workers had a high level of knowledge 

(39 workers or 60%) and a positive attitude (47 workers or 72.3%). These findings indicate that although 

most workers understood the importance of housekeeping, further education and training are still needed 

to ensure a comprehensive understanding. The researcher suggests that the company conduct regular 

training and socialization programs while fostering a work culture that emphasizes individual 

responsibility for maintaining cleanliness and order to enhance workplace safety and productivity. 

Keywords: housekeeping, knowledge, attitude, occupational safety 
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PENDAHULUAN  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan sebuah program yang dirancang 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan 

penyakit akibat aktivitas kerja. Tujuan utama 

dari K3 adalah menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan sehat, sehingga risiko kecelakaan 

dan penyakit dapat diminimalkan. Penerapan K3 

yang baik diharapkan mampu menurunkan 

angka kecelakaan kerja di perusahaan. 

Perusahaan menyadari bahwa pekerja 

merupakan aset paling berharga, sehingga 

perhatian terhadap aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja menjadi sangat penting untuk 

menurunkan risiko kecelakaan. Implementasi 

program K3 tidak hanya menurunkan tingkat 

kecelakaan kerja, tetapi juga menciptakan 

suasana kerja yang aman dan nyaman bagi 

seluruh karyawan. Kecelakaan kerja dapat 

memberikan dampak negatif, baik bagi pekerja 

maupun perusahaan (Pratiwi, 2022). 

 Menurut Suharto (2021) Housekeeping 

adalah tanggung jawab bersama ditempat kerja. 

Setiap karyawan harus berperan aktif dalam 

menjaga kebersihan dan kerapihan area kerja 

mereka. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada 

keselamatan individu, tetapi juga pada 

keselamatan tim secara keseluruhan. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Sari dan Rahardjo (2020), ditemukan bahwa 

penerapan prinsip – prinsip housekeeping yang 

baik dapat mengurangi angka kecelakaan kerja 

hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang bersih dan teratur  dapat 

menciptakan suasana kerja yang lebih aman dan 

nyaman bagi karyawan. Selain itu, housekeeping 

yang baik juga berkontribusi pada efisiensi 

operasional, dimana waktu yang dihabiskan 

untuk mencari alat atau bahan dapat 

diminimalisir. 

Menurut BPS, Pada tahun (2021), 

terdapat sekitar 100.000 kasus kecelakaan kerja 

yang dilaporkan di Indonesia. Dari jumlah 

tersebut, sekitar 30% disebabkan oleh kondisi 

lingkungan kerja yang tidak teratur dan tidak 

bersih, yang menunjukkan pentingnya penerapan 

housekeeping ditempat kerja dan pengetahuan 

tentang 5R ringkas, rapi, rawat, rajin. 

Implemantasi 5R dapat membantu meningkatkan 

efisiensi, mengurangi keborosan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman 

dan produktif. Metode ini sering diterapkan 

dalam berbagai industri, termasuk manufaktur 

perkantoran dan layanan kesehatan. 

Berdasarkan three factor theory, 

kecelakaan kerja disebabkan oleh 3 faktor utama 

yaitu faktor manusia, faktor lingkungan, dan 

faktor perlatan. Pada faktor manusia terdiri dari 

faktor umur, jenis kelamin, masa kerja, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), tingkat 

Pendidikan, perilaku, pelatihan K3 dan peraturan 

(Wahyudi, 2018). 

Adapun faktor yang mempengaruhi 

perilaku diantaranya adalah pengetahuan, sikap, 

dan tindakan (Notoodmojo, 2018). Pentingnya 

pengetahuan yang dimilikki pekerja pada 

program K3 dapat mengubah perilaku para 

pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya 

karena memuat informasi tentang K3 yang dapat 

menyadarkan seorang pekerja bahwa disetiap 

tempat kerja dapat terjadi bahaya baik ringan 

maupun berat. Pengetahuan tentang K3 

merupakan salah satu aspek penting sebagai 

pemahaman terhadap pentingnya peran serta 

pengawas dan pemilik perusahaan dalam 

pelaksanaan K3 pada pekerjaannya (Fikri,2022).. 

PT. XYZ merupakan pabrik pengolahan 

kelapa sawit pada awalnya kebun menghasilkan 

produksi tandan buah segar (TBS) yang masih 

rendah. Berdasarkan hasil survey awal di PT. 

XYZ Pasaman Barat, ditemukan bahwa sebagian 

pekerja belum sepenuhnya memahami dan 

menerapkan prinsip housekeeping di lingkungan 

kerja. Beberapa pekerja menunjukkan 

ketidaktahuan mengenai tujuan housekeeping, 

seperti menjaga kebersihan, keamanan, dan 

kenyamanan, serta pentingnya pelatihan rutin 
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untuk mendukung praktik tersebut. Kondisi ini 

diduga dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman, 

tingginya beban kerja, dan rendahnya motivasi 

kerja. Ketidaktahuan atau kurangnya kesadaran 

pekerja terhadap housekeeping berpotensi 

menurunkan standar kebersihan, meningkatkan 

risiko gangguan kesehatan, serta memengaruhi 

produktivitas dan reputasi perusahaan. 

Berdasarkan temuan survey awal tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam dengan judul “Gambaran 

Pengetahuan dan Sikap Pekerja tentang 

Housekeeping di PT.XYZ” untuk mengevaluasi 

faktor-faktor yang memengaruhi dan strategi 

perbaikan yang diperlukan. 

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu melihat gambaran pengetahuan dan sikap 

pekerja tentang housekeeping dalam 

meningkatkan keselamatan kerja di PT. XYZ 

Pasaman Barat. Penelitian ini dilakukan di PT. 

XYZ Pasaman Barat Dilakukan pada bulan Mei 

sampai Agustus 2025. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 65 pekerja di bagian pabrik PT.XYZ 

Pasaman Barat. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 65 dengan menggunakan teori total 

sampling. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara penyebaran 

kuesioner (angket). Menurut sumber terbaru, 

kuesioner adalah seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang disusun secara 

sistematis dan diberikan kepada responden untuk 

dijawab, dengan tujuan memperoleh informasi 

yang relevan secara efisien dan cepat. Kuesioner 

sering digunakan dalam penelitian karena 

mampu menjangkau banyak responden sekaligus 

dengan biaya dan waktu yang relatif lebih 

rendah dibandingkan metode lain (Kampus 

Kwik Kian Gie, 2024; Binus SIS, 2023).Sumber 

data penelitian diperoleh dari data primer 

observasi dan pembagian kuisioner pengetahuan 

dan sikap kepada para pekerja. Teknik 

pengolahan data dilakukan  Editing, Coding, 

Entry, Processing. Teknik analisis menggunakan 

univariat dengan bantuan software SPSS versi 

terbaru untuk melihat variabel – variabel yang 

akan diteliti. Analisis ini berfungsi sebagai tolak 

ukur dalam pembahasan dan penarikan 

kesimpulan penelitian. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistic deskriptif dengan rumus 

persentase sebagai berikut :  

 

Dimana P adalah persentase, F adalah Frekuensi 

Kemunculan data, dan N adalah jumlah total 

responden (Sugiyono, 2021; Apriliani, 2023). 

Ket :  

P =Presentase yang dicari  

F = Frekuensi jawaban responden  

N = Jumlah responden 

 

HASIL 

 
Tabel 1 Distribusi dan Frekuensi Umur, Pendidikan, Lama Bekerja Pada Pekerja  

di PT. XYZ 

Umur (Tahun) Frekuensi % 

19-25 Tahun 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46 Tahun Keatas 

12 

19 

6 

28 

18,5% 

29,2% 

9,2% 

43,1% 

Total 65 100% 

Pendidikan Frekuensi % 

P=F/N X 100% 
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SD 

SLTP 

SLTA 

D3 

S1 

10 

3 

43 

6 

3 

15,4% 

4,6% 

66,2% 

9,2% 

4,6% 

Total 65 100% 

Lama Bekerja Frekuensi % 

<5 Tahun 

>5 Tahun 

33 

32 

50,8% 

49,2% 

Total 65 100% 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 65 

orang responden pekerja bagian pabrik di PT. 

XYZ Pasaman Barat, diketahui bahwa 

karakteristik responden berdasarkan umur 

menunjukkan mayoritas berada pada kisaran 

umur 46 tahun ke atas yaitu sebanyak 28 orang 

(43,1%), sedangkan paling sedikit berada pada 

kisaran umur 36–45 tahun yaitu sebanyak 6 

orang (9,2%). Ditinjau dari tingkat pendidikan, 

sebagian besar pekerja berpendidikan terakhir 

SLTA sebanyak 43 orang (66,2%), sedangkan 

paling sedikit adalah lulusan S1 sebanyak 3 

orang (4,6%). Sementara itu, berdasarkan lama 

bekerja, responden terbanyak adalah pekerja 

dengan lama kerja <5 tahun sebanyak 33 orang 

(50,8%), dan paling sedikit adalah pekerja 

dengan lama kerja >5 tahun yaitu sebanyak 32 

orang (49,2%). 

Pengetahuan  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat 

pengetahuan pada 65 orang responden pekerja di 

bagian pabrik di PT. XYZ Pasaman Barat di 

dapatkan hasil sesuai tabel 2, sebagai berikut: 

Tabel 2 Distribusi dan Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Pengetahuan Bagian Pabrik di 

PT. XYZ Pasaman Barat 

Kategori Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 39 60  

Rendah 26 40  

Total 65 100  

 Tingkat Pengetahuan pekerja tentang 

Housekeeping pada bagian pabrik di PT. XYZ 

Pasaman Barat, memiliki pengetahuan dengan 

kategori tinggi yaitu sebanyak 39 orang pekerja 

(60%) dan yang rendah yaitu sebanyak 26 orang 

pekerja (40%). 

 Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

tingkat sikap pada 65 orang responden pekerja di 

bagian pabrik di PT. XYZ Pasaman Barat di 

dapatkan hasil sesuai tabel 3 
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Tabel 3 Distribusi dan Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Sikap Bagian Pabrik di PT. 

XYZ Pasaman Barat 

Kategori Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Positif 47 72,3  

Negatif 18 27,7  

Total 65 100  

 Tingkat Sikap pekerja tentang 

Housekeeping pada bagian pabrik di PT. XYZ  

Pasaman Barat, memiliki sikap dengan kategori 

positif yaitu sebanyak 47 orang pekerja (72,3%) 

dan yang negatif yaitu sebanyak 18 orang 

pekerja (27,7%).

 

PEMBAHASAN  
1. Pengetahuan  

 Berdasarkan hasil penelitian pekerja 

tentang housekeeping di area pabrik di PT. XYZ 

Pasaman Barat menunjukkan bahwa 39 pekerja 

(60%) memiliki pengetahuan tinggi mengenai 

housekeeping tetapi masih terdapat 26 pekerja 

(40%) memiliki pengetahuan rendah. Dari 

analisis master tabel berdasarkan kuesioner 

bagian pengetahuan, beberapa pertanyaan yang 

mendapat skor rendah yaitu sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil kuesioner nomor 10 

mengenai pentingnya housekeeping di tempat 

kerja, ditemukan bahwa sebanyak 32 orang 

pekerja memberikan jawaban yang kurang tepat, 

seperti “untuk mengurangi biaya operasional”, 

“untuk mempercepat proses produksi”, atau 

“tidak penting”. Padahal, prinsip housekeeping 

yang benar adalah bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesehatan 

pekerja. Hal ini sesuai dengan teori manajemen 

lean, khususnya konsep 5S (Seiri, Seiton, Seiso, 

Seiketsu, Shitsuke), yang menekankan 

pentingnya kebersihan dan keteraturan di tempat 

kerja untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, nyaman, dan efisien. Lingkungan kerja 

yang rapi dan bersih tidak hanya meminimalkan 

risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan, tetapi 

juga mendukung kinerja optimal pekerja 

sehingga produktivitas meningkat. 

Ketidaktahuan sebagian pekerja mengenai tujuan 

housekeeping menunjukkan perlunya 

peningkatan edukasi dan pelatihan terkait praktik 

kerja yang aman dan produktif. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 31 

orang pekerja yang memberikan jawaban yang 

tidak tepat, seperti “meningkatkan penjualan 

produk”, “mengurangi jumlah karyawan”, atau 

“menambah jam kerja karyawan”. Padahal, 

tujuan sesungguhnya dari housekeeping adalah 

untuk menjaga kebersihan, keamanan, dan 

kenyamanan di tempat kerja. Hal ini sejalan 

dengan teori ergonomi dan manajemen 

keselamatan kerja yang menekankan pentingnya 

lingkungan kerja yang bersih, teratur, dan aman 

untuk mendukung kesehatan serta kesejahteraan 

pekerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan 

aman tidak hanya mencegah risiko kecelakaan 

dan gangguan kesehatan, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Kesalahan pemahaman sebagian pekerja 

terhadap tujuan housekeeping menunjukkan 

perlunya sosialisasi dan pelatihan yang lebih 

intensif agar pekerja memahami fungsi 

housekeeping yang sebenarnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan di 

lingkungan industri manufaktur, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

pekerja mengenai housekeeping bervariasi. Studi 

yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2021) di 

sebuah pabrik pengolahan makanan menemukan 

bahwa meskipun sebagian besar pekerja 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v17i1.30850


                                 Jurnal Kesehatan Medika Saintika 

                         Volume 17 nomor 1 (Juni 2026)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

                                                                     DOI:  http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v17i1.30850 
 

  
 

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA                                      
JUNI 2026 |VOL 17 NOMOR 1 

  65 
 

e-ISSN:2540-9611 
p-ISSN:2087-8508 

memahami pentingnya housekeeping, masih 

terdapat sekitar 35–40% pekerja yang memiliki 

pemahaman rendah terkait praktik kebersihan, 

keamanan, dan kenyamanan di tempat kerja. 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian di 

PT. XYZ Pasaman Barat, di mana 60% pekerja 

memiliki pengetahuan tinggi namun 40% 

lainnya masih perlu peningkatan pemahaman. 

Hal ini menunjukkan perlunya program 

pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif 

untuk memastikan seluruh pekerja memahami 

tujuan dan penerapan housekeeping secara 

menyeluruh, sehingga dapat meningkatkan 

keselamatan, kesehatan, dan produktivitas kerja. 

Berdasarkan upaya pengendalian yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi 

secara rutin kepada seluruh pekerja mengenai 

tujuan dan manfaat housekeeping yang 

sesungguhnya, yaitu untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesehatan. Selain itu, 

perusahaan dapat membuat poster, panduan 

visual, atau checklist harian terkait praktik 

housekeeping yang benar sehingga pekerja dapat 

lebih mudah memahami dan menerapkan konsep 

kebersihan, keamanan, dan kenyamanan di area 

kerja. Monitoring secara berkala dan pemberian 

penghargaan kepada pekerja yang konsisten 

menerapkan housekeeping juga dapat 

memotivasi peningkatan kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, penerapan housekeeping 

lainnya upaya pengendalian meliputi pemberian 

pelatihan khusus yang menekankan aspek 

kebersihan, keamanan, dan kenyamanan, serta 

menjelaskan dampak positifnya terhadap 

produktivitas dan keselamatan kerja. Perusahaan 

juga dapat melakukan evaluasi rutin melalui 

inspeksi atau audit housekeeping untuk 

memastikan semua pekerja memahami dan 

melaksanakan prosedur yang benar. Penyediaan 

fasilitas kerja yang memadai, seperti tempat 

sampah, alat kebersihan, dan ruang kerja yang 

teratur, akan mendukung penerapan 

housekeeping secara optimal. Dengan kombinasi 

pelatihan, monitoring, dan fasilitas yang tepat, 

pemahaman dan penerapan housekeeping di 

tempat kerja dapat meningkat secara signifikan. 

2. Sikap 

Selain pengetahuan, berdasarkan hasil 

penelitian pekerja tentang housekeeping di area 

pabrik ini juga menemukan bahwa 47 pekerja 

(72,3%) memiliki sikap positif tentang 

housekeeping, tetapi masih terdapat 18 pekerja 

(27,7%) memiliki sikap negatif. Dari analisis 

master tabel berdasarkan kuesioner bagian sikap, 

beberapa pernyataan yang mendapat skor rendah 

adalah: 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 33 

orang pekerja yang memberikan jawaban kurang 

tepat, yaitu “tidak setuju” atau “sangat tidak 

setuju”. Padahal, sikap tanggung jawab terhadap 

kebersihan dan kerapian lingkungan kerja 

merupakan bagian penting dari budaya 

keselamatan dan produktivitas di perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan teori perilaku organisasi 

yang menekankan bahwa sikap positif pekerja 

terhadap tugas-tugas tertentu, termasuk 

housekeeping, sangat memengaruhi perilaku 

kerja dan efektivitas operasional. Kurangnya 

rasa tanggung jawab sebagian pekerja 

menunjukkan perlunya intervensi melalui 

pelatihan, pembinaan, dan penanaman budaya 

kerja yang menekankan pentingnya peran setiap 

individu dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang bersih, aman, dan nyaman, sehingga 

produktivitas dan kesejahteraan pekerja dapat 

terjaga. 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai 

pernyataan “Pelatihan housekeeping secara 

berkala diperlukan bagi semua karyawan”, 

terdapat 33 orang pekerja yang memberikan 

jawaban kurang tepat, yaitu “tidak setuju” atau 

“sangat tidak setuju”. Padahal, pelatihan rutin 

merupakan salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pekerja dalam menjaga kebersihan, keamanan, 
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dan kenyamanan di lingkungan kerja. Hal ini 

sejalan dengan teori pembelajaran organisasi 

yang menyatakan bahwa pelatihan berkelanjutan 

dapat membentuk sikap positif, meningkatkan 

kompetensi, dan mendorong karyawan untuk 

menerapkan praktik kerja yang aman dan efisien. 

Rendahnya kesadaran sebagian pekerja terhadap 

pentingnya pelatihan housekeeping 

menunjukkan perlunya intervensi berupa 

program edukasi, sosialisasi, dan monitoring 

berkala agar seluruh karyawan memiliki 

pengetahuan dan sikap yang mendukung 

terciptanya lingkungan kerja yang produktif dan 

aman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan di 

lingkungan industri manufaktur, yang 

menunjukkan adanya variasi sikap pekerja 

terhadap penerapan housekeeping. Studi yang 

dilakukan oleh Putra dan Hidayat (2020) pada 

pabrik pengolahan makanan menemukan bahwa 

meskipun mayoritas pekerja menunjukkan sikap 

positif terhadap praktik housekeeping, masih 

terdapat sekitar 25–30% pekerja yang memiliki 

sikap negatif atau kurang peduli terhadap 

kebersihan dan kerapian di tempat kerja. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian di area 

pabrik PT. XYZ Pasaman Barat, di mana 72,3% 

pekerja memiliki sikap positif namun 27,7% 

lainnya menunjukkan sikap negatif. Hal ini 

menunjukkan perlunya upaya pembinaan, 

sosialisasi, dan pelatihan berkelanjutan untuk 

menanamkan kesadaran dan sikap yang 

mendukung lingkungan kerja yang bersih, aman, 

dan nyaman, sehingga produktivitas dan 

keselamatan kerja dapat meningkat. 

Berdasarkan kuesioner sikap mengenai 

pernyataan “Saya merasa bertanggung jawab 

untuk menjaga kebersihan dan kerapian di 

lingkungan kerja”, upaya pengendalian yang 

dapat dilakukan adalah melalui pembinaan dan 

penanaman budaya kerja yang menekankan 

pentingnya tanggung jawab individu terhadap 

kebersihan dan keteraturan. Perusahaan dapat 

menyelenggarakan workshop, pelatihan, atau 

sesi motivasi yang menekankan peran setiap 

pekerja dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, nyaman, dan produktif. Selain itu, 

penerapan sistem reward dan punishment, seperti 

penghargaan bagi pekerja yang konsisten 

menjaga kebersihan dan teguran bagi yang 

mengabaikannya, dapat meningkatkan kesadaran 

dan sikap positif pekerja terhadap housekeeping. 

Sementara itu, untuk kuesioner 

mengenai pernyataan “Pelatihan housekeeping 

secara berkala diperlukan bagi semua 

karyawan”, upaya pengendalian meliputi 

penyusunan program pelatihan rutin yang 

terstruktur dan wajib diikuti seluruh pekerja. 

Program ini dapat mencakup praktik 

housekeeping yang benar, penggunaan alat 

kebersihan, serta manajemen keselamatan kerja. 

Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

keikutsertaan dan penerapan hasil pelatihan juga 

penting dilakukan untuk memastikan seluruh 

karyawan memahami dan menerapkan prosedur 

housekeeping dengan baik. Dengan kombinasi 

pelatihan, pembinaan sikap, dan evaluasi 

berkala, diharapkan sikap pekerja terhadap 

pentingnya housekeeping dapat meningkat 

secara signifikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Berdasarkan hasil penelitian Pengetahuan 

pekerja di PT. XYZ Pasaman Barat pekerja 

pengetahuan tinggi. Perusahaan disarankan 

untuk menyelenggarakan pelatihan dan 

sosialisasi housekeeping secara rutin dan 

terstruktur bagi seluruh pekerja, dengan 

fokus pada tujuan, manfaat, dan penerapan 

praktik housekeeping yang benar. Pelatihan 

ini sebaiknya dilengkapi dengan panduan 

visual, poster, checklist harian, serta 

simulasi praktik agar pekerja lebih mudah 

memahami dan menerapkan kebersihan, 

keamanan, dan kenyamanan di area kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Sikap pekerja di 

PT. XYZ Pasaman Barat pekerja dengan 
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sikap positif. Perusahaan perlu menanamkan 

budaya tanggung jawab individu terhadap 

kebersihan dan kerapian melalui workshop, 

motivasi, dan pembinaan berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan sistem reward bagi 

pekerja yang konsisten menerapkan 

housekeeping dan pemberian teguran atau 

pembinaan bagi yang kurang disiplin dapat 

memotivasi perubahan sikap dan 

meningkatkan kepatuhan terhadap standar 

housekeeping. 
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